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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan


Setelah melakukan serangkaian penelitian dan dari data-data yang telah diperoleh serta analisa yang telah dilakukan pada pada tanah kohesif (tanah urugan), bahwa Pendekatan Nilai kepadatan dan daya dukung tanah dangkal menggunakan Resistivity meter dilapangan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang pada intinya, Resistivitas tanah  dipengaruhi oleh nilai kepadatan dan daya dukungnya, sehingga resistivity meter dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur kepadatan tan daya dukung tanah. Sehingga penelitian ini dapat 
ditarik kesimpulan, diantaranya :
a) Dilihat Dari Karakteristik Tanah Uji
· Pada pengujian langsung dilapangan, adalah tanah berjenis timbunan, pada tanah tersebut memiliki tingkat resistivitas tanah yang tidak merata, hal ini disebabkan oleh kandungan material tanah dan batuan yang bervariasi sehingga nilai resistivitasnya tidak merata. Namun untuk beberapa titik pengujian yang telah dilakukan menunjukan bahwa pengujian kepadatan dan daya dukung tanahnya memikili memiliki nilai resistivitas yang baik. Kepadatan kering maksimum tanah sebasar 1,583 gr/cm3 dengan kadar air 25%, Daya dukung tanah (CBR) sebasar 52,89% memiliki tingkat resistivitas sebesar 3850
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b) Dari karakter Alat Uji

· Alat Uji yang dipakai Type Sunwa XY 360 TR, adalah alat yang memiliki nilai voltase yang sangat kecil, sehingga pada tingkat pengujiannya relatif terbatas, jarak pengujian yang efektif adalah sebesar 1,5 meter dengan kedalaman Kurang dari 1 meter. Apabila digunakan instrumen Resistivity meter dengan tingkat Voltase yang lebih besar, maka jarak dan kedalaman pengukuran dapat ditingkatkan sehingga nilai kepadatan dan daya dukung tanah pada kedalaman > 1 meter dapat diketahui.
c) Dilihat dari Penentuan jarak dan kedalaman Probe injeksi

· Analisa data menunjukan bahwa Pengujian kepadatan dan daya dukung tanah menggunakan Resistivity meter ditetapkan bahwa jarak antar probe yang dipakai untuk pengujian langsung dilapangan adalah 31,50 cm dipasang tegak lurus kedalam tanah dan kedalaman yang ditetapkan sedalam 40 cm. Sesuai dengan gambar 5.1
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Gambar 5.1 Penentuan Ketetapan Jarak dan kedalaman Injeksi 

 Resistivity Meter

· Dari pengujian yang telah dilakukan, diketahui bahwa setiap kedalaman dan jarak probe injeksi pengukuran kepadatan dan daya dukung tanah menggunakan Resistivity meter dipengaruhi oleh alat uji yang digunakan (Resistivity meter). DCP (Dynamic Cone Penetrometer) adalah pengujian yang dilakukan untuk menentukan dan patokan kedalaman  dengan korelasi nilai uji laboratorium. Jarak antar Probe Injeksi ditentukan menggunakan metode Try & Error sehingga apabila dianalisa jarak probe dan kedalaman pengukuran dapat ditentukan kembali dengan catatan pada waktu dan kondisi cuaca yang sama.
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Analisa data mengimpulkan bahwa Resistivitas tanah untuk jarak dan kedalaman diatas adalah :

d) Dari Pengujian di laboratorium dan pengujian langsung di lapangan menggunakan Resistivity meter

· Pengujian di Laboratorium menunjukan bahwa kepadatan dan daya dukung tanah sangat mempengaruhi tingkat Resistivitas tanah, dan juga tingkat kadar air (w) pada tanah tersebut. Semakin besar kadar air (%), maka tingkat resistivitas tanah akan semakin kecil, begitu pula sebaliknya, semakin kecil tingkat kadar air (%), maka semakin besar tingkat resistivitasnya.

· Pengujian langsung dilapangan menunjukan bahwa, tingkat kepadatan tanah di setiap kedalaman berbeda-beda, hal ini ditunjukan dengan nilai resistivitas tanahnya, pada kedalaman tertentu, nilai resistivitas tanah relatif kecil dan beberapa titik kedalaman, nilai resistivitasnya cukup besar, hal ini menunjukan sifat dan karakteristik tanah timbunan yan tidak homogen. Tingkat kepadatan dan daya dukung tanah dipengaruhi oleh kadar air pada tanah tersebut.
· Pada pengujian langsung di lapangan diketahui bahwa semakin dalam tancapan  injeksi Probe diperoleh nilai Resistivitas yang semakin kecil, hal ini menunjukan bahwa kadar air di setiap lapisan tanah berbeda (semakin dalam lapisan tanahnya, maka kadar airnya semakin besar).

e) Pada Pengujian Langsung dilapangan

· Untuk dua batang elektroda, bila jarak antara keduanya menjadi lebih besar dari panjang elektroda  maka nilai Resistivitas tanah akan semakin Besar.

· Bila jarak antara kedua elektroda menjadi semakin kecil dibandingkan dengan panjang elektroda maka nilai Resistivitas tanahnya semakin kecil.

f) Pengaruh Cuaca terhadap pengujian Resistivitas tanah langsung di lapangan.

· Cuaca sangat memepengaruhi pengujian Resistivitas tanah dilapangan,namun dilihat dari hasil pengujian langsung dilapangan dari hari ke-hari , dari perbedaan jarak dan dan kedalaman probe menunjukan tingkat resistivitas tanah yang berbeda, hal ini memang dipengaruhi oleh kondisi cuaca di lapangan, baik itu Hujan ataupun panas sangat mempengaruhi kondisi tanah. Namun pada pengujian kedalaman penginjeksian probe diperoleh bahwa, semakin dalam Injeksi Probe kedalan tanah dari ke-hari dapat  menunjukan tingkat resistivitas yang konstan. sehingga, dapat disimpulkan bahwa semakin dalam pengukuran penginjeksian Resistivity meter maka hasilnya akan semakin baik dan konstan  nilai Resistivitasnya.
5.2 Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan untuk pegukuran kepadatan dan daya dukung tanah menggunakan resistivity meter diperoleh dari  hasil pengujian Labaratorium menggunakan korelasi yang ada sebagai metode penelitian, sehingga pada kenyataannya Resistivity meter dapat digunakan sebagai Pengujian kepadatan dan daya dukung tanah langsung di lapangan. Namun lingkup penelitian yang telah dilakukan, terbatas, resistivity meter hanya dapat dilakukan untuk pengukuran pada tanah kohesif.

Walaupun pengujian ini merupakan suatu pendekatan untuk mengetahui nilai kepadatan dan daya dukung tanah kohesif namun alat ini dapat diaplikasikan untuk mengetahui nilai kepadatan tanah, nilai  daya dukung tanah dari suatu perencanaan perkerasan jalan, aplikasi nilai kepadatan dan DDT untuk pondasi atau hal apapun yang berhubungan dengan nilai Kepadatan dan Daya Dukung Tanah dangkal.
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Gambar 5.2a Grafik Kepadatan (W optimum) tanah.
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Gambar 5.2b Grafik Kepadatan (W optimum) tanah.
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Gambar 5.3 Grafik Hubungan Resistivitas tanah Terhadap  (%) Kadar Air (w)
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Gambar 5.4 Grafik Hubungan Resistivitas tanah Terhadap Nilai CBR















Resistivitas tanah = � EMBED Equation.3  ���





Kepadatan kering max adalah 1,583 gr/cm3


Dengan W optimum sebesar 25 %
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